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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan ekonomi merupakan permasalahan gpagatskrusial dan
belum bisa diatasi sepenuhnya di Indonesia, teautamsalah pengangguran,
kabupaten Sukabumi tidak luput dari permasalaheselbet. Berdasarkan data
garis kemiskinan, jumlah dan persentase pendudskimiahun 2008-2009 yang
bersumber dari olahan data rutin dihitung tiap tataleh BPS Kabupaten
Sukabumi masih berupa angka makro yang dihasilkanSadirvei Sosial Ekonomi
Nasional (Susenas). Menurut Hasil terakhir, Jumfa@nduduk miskin di
Kabupaten Sukabumi Tahun 2008 sebanyak 296.400 diawa sebesar 13,26
persen dari keseluruhan jumlah penduduk dengam Gl#es Kemiskinan sebesar
157.804 (Rp/Kapita/bulan). Sedangkan jumlah penkiuduskin tahun 2009
sebanyak 265.480 jiwa atau sebesar 11,78 persemanemilai Garis
Kemiskinannya sebesar 174.793.

Masih banyaknya jumlah keluarga miskin merupakaatusperhatian khusus
untuk melakukan pengembangan tingkat kesejahtedadrerbagai sektor, dari
2.339.348 jiwa penduduk Kabupaten Sukabumi sek#@fo + 935.739 orang
merupakan angkatan kerja yang perlu penanganamughusgnlah angkatan kerja
ini yang memiliki katagori tidak pernah sekolaHugan SD, SMP, SMA, Sarjana
muda, dan Sarjana dengan angkatan kerja usia dthiak@atas. Pemicu utama
meningkatnya jumlah pengangguran adalplstama, partisipasi masyarakat
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terhadap pendidikan  masih rendakedua tidak meratanya kesempatan
pendidikan bagi masyarakadtetiga, sebaran penduduk di kabupaten sukabumi,
tidak merataKeempat, terlalu luasnya wilayah garapan, sehingga menyeab
lemahnya kompetensi sumber daya manusia. Sesugamdletata yang diperoleh
dari Badan Pusat Statistik Kabupaten (BPS) Sukab@alah satu persoalan
mendasar dalam aspek kemiskinan dan ketenagakem@alah pengangguran.
Pengangguran terbuk@pen unemployment) adalah orang yang masuk dalam
angkatan kerja (15 tahun keatas) yang sedang mempekerjaan, yang
mempersiapkan usaha, yang tidak mencari pekerjaaen& mesara tidak
mungkin  mendapatkan pekerjaan karena merasa tidakgkmm mendapatkan
pekerjaan (sebelumnya dikatagorikan sebagai bukgkatan kerja), dan yang
sudah punya pekerjaan tetapi belum mulai bekeghelsmnya dikatagorikan
pekerjaan bekerja), dan pada waktu yang bersamaegkentak bekerj§obless).
Selain pengangguran terbuka, juga dikenal istiletei®jah Penganggurédnder
Unemployment) yaitu tenaga kerja yang tidak bekerja secara @ptyang bekrja
kurang dari 35 jam selama seminggu. Permasalahagapgguran dan setengah
pengguran ini merupakan persoalan serius karenat dapnyebabkan tingkat
pendapatan Nasional dan tingkat kemakmuran masyfaidiek mencapai potensi
maksimal.

Kondisi ini akan terus bertambah buruk jika tidsgera diatasi, berbagai
program sudah dilakukan oleh pemerintah, satu algmat adalah program
keterampilan kecakapan hidup yang dilaksanakaalmgdendidikan non formal.
Program pendidikan kecakapan hidup ini, diperurdmkkbagi mereka
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(masyarakat) yang tidak memiliki kesempatan sdkakau yang lebih di kenal
drop out, atau masyarakat yang ingin menambahdaf@lan vokasional untuk
kelangsungan hidupnya.

Kabupaten Sukabumi terletak diantara dua ibu kotgipsi, yaitu propinsi
DKI Jakarta yang juga merupakan ibu kota negarda ggopinsi Jawa Barat.
Kabupaten Sukabumi juga merupakan kabupaten teskiakawa dan Bali, letak
geografis kabupaten sukabumi, sangat strategis agienglternatif  bagi
pengembangan industri setelah Jabotabek dan Jabalsekta mengalami
peningkatan Upah Minimum Regional (UMR) yang sangafjgi. kabupaten
sukabumi juga menjadi sasaran investor untuk menk@ma modal dalam
berbagai bidang usaha. Berbagai perusahaan bertannowlai dari perusahaan
air mineral, kosmetik, pupuk, makanan, garmen sakggmda peternakan.

Dengan bermunculannya berbagai jenis peluang usatemungkinkan
pemerintah untuk mengembanbangkan berbagai progemakapan hidup dan
meningkatkan pengetahuan masyarakat agar dapaingiteli sektor industri.
Namun demikian, karena memasuki dunia industri meuoitkan pengetahuan
dan keterampilan yang sesuai dengan tingkat kebotdlunia usaha dan dunia
industri itu sendiri, serta jaminan masa depan ydedum sepenuhnya
menjanjikan, maka program kecakapan hidup yangijo@rn lebih memandirikan
masyarakat dalam hal ini warga belajar sebagairgesidik, maka terobosan
program pendidikan hidup melalui kursus wirausadsadmenjadi salah satu jenis

program untuk lebih memandirikan warga masyar&iedtmbang menyiapkan
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tenaga memasuki untuk dunia usaha. Hal ini sebagainyang tertera dalam
tujuan UU Sisdikna®lo. 20 Tahun 2003 yaitu:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urgukijodkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta dglikara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&noat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamjaakhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakanhgsa dan Negara.

Pemberian bekal berupa program kecakapan hiduppalesn salah satu cara
dalam pendidikan maka oleh karena itu Pendidikdmg® usaha sadar dan
terencana menunjukkan bahwa pendidikan adalah Bgtmoses yang disengaja
dan dipikirkan secara matang (proses kerja inteddkt Oleh karena itu, di setiap
level manapun, kegiatan pendidikan harus disat#aridirencanakan, baik dalam
tataran nasional (makroskopik), regional/provindan kabupaten kota
(messoskopik), institusional/sekolah (mikroskopik@upun operasional (proses
pembelajaran oleh guru/tutor).

Berdasarkan Sumber data Dinas Tenaga Kerja darsiirgrasi Kabupaten
Sukabumi jumlah pencari kerja per bulan menurugkin pendidikan di
kabupaten sukabumi tahun 2010 yang diperoleh dassdenaga kerja kabupaten
Sukabumi, tidak kurang dari 21.388 orang pendudogkatan kerja yang
membutuhkan penanganan khusus yang terdiri darsefierajar 1.094 orang,
SMP/sederajat 4.273 orang, SMA/sederajat 11.94mgyrsarjana muda 614
orang dan Sarjana 3.462 orang. Oleh karena iterldigan suatu terobosan yang

mampu memberikan suatu bekal keterampilan untidditign sebagai kekuatan

mental, sikap untuk memiliki kemampuan berwiraussdeara mandiri mengingat

Agie Regiwa Delastiawan, 2012
Pemberdayaan masyarakat melalui program ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



peluang bekerja disebuah perusahaan relatif kacdria kondisi ekonomi global
yang sedang mengalami krisis.

Berdasarkan kepada pengalaman empirik yang tetsiedggarakan oleh
UPTD SKB Kab. Sukabumi dan bisa dijadikan sebdgaiti otentik yakni
masyarakat yang telah memiliki keterampilan sablorenjahit dan lainnya
ternyata mereka bisa memenuhi kebutuhan hidupnigkabatidak terimbas oleh
dampak krisis ekonomi dan bisa bertahan, salahcsattohnya adalah, kerajinan
sandal ini dijadikan sebagai usaha pokok dalam aipagncapai kesejahteraan
hidupnya.

Hal tersebut didukung oleh tingkat kompetensi tenggendidik yang
memenuhi standar kualifikasi sebagai pendidik @maga kependidikan. Tenaga
pendidik ini dituntut harus mampu memberikan mdativieepada peserta didik
agar mau mandiri, berusaha sendiri, serta memi@dberanian kepada warga
belajar untuk membuka usaha secara mandiri, dengambingan dan
pendampingan yang berkesinambungan. Keberhasilargawaelajar dalam
membuka usaha sandal dilihat dari keinginan wamgajdr yang relatif tinggi
serta upaya/kerja keras meskipun pekerjaan inimdhksikukan secara manual.

Selain itu, warga belajar berupaya untuk saling ejek sama antara
pengusaha sandal yang satu dengan yang lain, sakbgngkapi serta saling
memberikan informasi tentang perkembangan pembuasamdal serta
memperluas relasi untuk mengembangkan usahanyaeltingga popularitas
sandal nama di kabupaten sukabumi tidak luntur imieda terus berkembang dan
akhirnya minat masyarakat dalam mengikuti prognainterbilang tinggi. Dengan
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kata lain, penyelenggaraan kursus keranjinan sayata akan dilaksanakan di
UPTD SKB Kab. Sukabumi sesuai dengan kebutuharphddnm kebutuhan warga
belajar dan masyarakat.

Berdasarkan pengamatan bahwa di wilayah kabupatéab8mi peluang
untuk bekerja di sebuah perusahaan untuk saateoerkderungan menerima
karyawan baru pada posisi stagnan bahkan cendetangtelah melakukan
pengurangan tenaga kerja. Adapun penerimaan kanybara yang diprioritaskan
adalah untuk kalangan perempuan.

Mencermati potensi, sumber daya, budaya, prilalkansisi masyarakat
Sukabumi merupakan peluang penciptaan lapangana keecara mandiri,
diantaranya:pertama, daerah sukabumi adalah daerah wiské&dya, banyak
bermunculan pasar modern dan pasar semi mokigirga, budaya meniru setiap
perkembangan mode menjadi ciri masyarakat kabu@ikabumi.

Hasil dari identifikasi awal masyarakat mempunyayadkinan bahwa mereka
masih bisa keluar dari permasalahan dengan menbdikialya oleh berbagai
ketrampilan dan merubah sikap mental dari ketetgeyan kepada kehidupan
yang lebih mandiri.

Oleh karena itu salah satu proses penyadaran naayamtuk memperoleh
mental yang kreatif, inovatif, bertanggung jawalm deerani menaggung resiko
dalam mengelola potensi diri dan lingkungannya adamnelalui pendidikan,
karena menurut UU Sisdiknas pendidikan adalah usadiar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelagganpeserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilikekuatan spiritual
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamdaskhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan Negara. Untuk
mencapai keberhasilan dalam memperoleh pembelajégesebut dapat melalui
melalui Pendidikan Formal atau dikenal dengan pikain persekolahan maupun
Pendidikan Nonformal atau yang dikenal dengan Rigmh Luar Sekolah (PLS).

Adapun yang dimaksud dengan Pendidikan Luar Sekol@ahurut Coombs
(Sudjana, 2004:22) Pendidikan Non Formal adalahgas berikut:

"Pendidikan Non Formal adalah setiap kegiatan ¢amisasi dan
sistematis, diluar sistem persekolahan yang mapakuétan secara mandiri
atau merupakan bagian penting dari kegiatan yamp leas, yang sengaja
dilakukan untuk melayani peserta didik tertentuddiam mencapai tujuan
belajarnya”.

Dari pengertian tersebut jelas bahwa pengetalsikap, keterampilan dan
nilai tidak hanya diperoleh melalui jalur pendidikdormal. Pendidikan non
formal atau pendidikan luar sekolah pun dapat nugkga seseorang lebih
berdaya bagi dirinya sendiri maupun bagi masyaraRatu pelaksanaan PLS
tersebut diantaranya yaitu melalui Kursus Wirausdbesa (KWD) yang
dilaksanakan di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kakkabumi.

Oleh karena perlu pendorong untuk perubahan, barkan Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentangeB8isPendidikan Nasional
pada pasal 26 ayat | dan 2 menyebutkan bahwa fupegsiidikan nonformal
adalah sebagai pengganti, penambah, pelengkapdierdiformal. Pendidikan
nonformal menekankan pada penguasaan pengetahuan KidD serta

pengembangan sikap dan kepribadian professionalngidsaan KWD

menunjukkan bahwa keterampilan yang diselenggarakalalui pembelajaran
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atau pelatihan pada jalur pendidikan nonformal $iaesuai fungsi, kebutuhan
dan terkait dengan kehidupan serta pekerjaan seaanpeserta didik.

Dengan demikian KWD memiliki peran penting untuk nimgkatkan dan
mengembangkan keterampilan peserta didik. Pentagtwysus Wirausaha Desa
pertama adalah keterampilan ini menekankan padaamkgman peserta didik
sesuai dengan fungsi, kebutuhan, pengalaman, bdkat, keahlian. Kedua,
memiliki kecocokan dengan pendidikan nonformal yaegerta didik umumnya
orang dewasa, kegiatan pembelajaran cenderunghy&fapraktis, sederhana,
mudah diterapkan dan bermanfaat bagi kehiduparmKsigga, akan memudahkan
tercapainya efektivitas belajar.

Penerapan atau pelaksanaan keterampilan dalampghaiidikan nonformal
saat ini adalah KWD. Alasan KWD diterapkan di Indsia antara lairPertama,
berdasarkan pengalaman negara maju seperti Am&ekkat bahwa Kursus
Kewirausahaan Desa memiliki implikasi yang baik ibleghidupan (Tim BBE
Depdiknas,2003:l)Kedua, menurut pedoman KWD adalah program Pendidikan
Kecakapan Hidup yang diselenggarakan secara khusiisk memberikan
kesempatan belajar bagi masyarakat pedesaan agapemeh pengetahuan,
keterampilan dan menumbuhkembangkan sikap menta&atikr inovatif,
bertanggung jawab serta berani menanggung resikap(snental profesional)
dalam mengelola potensi diri dan lingkungannya ydaygat dijadikan bekal untuk
peningkatan kualitas hidupny&etiga, pemerintah menganggap bahwa Kursus
Wirausaha Desa memiliki kecocokan dan memungkingkatok dilaksanakan
dengan kondisi Indonesia saat ini.

Agie Regiwa Delastiawan, 2012
Pemberdayaan masyarakat melalui program ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan ada bebbedpyang dapat di

identifikasi oleh peneliti, antara lain:

1. Belum efektifnya model pembelajaran kewirausahaanUBTD SKB
Kabupaten Sukabumi.

2. Minat warga belajar yang masih rendah untuk bensaaa.

3. Dukungan orang tua terhadap keinginan peserta didiih rendabh.

4. Mental usaha peserta didik masih rendah.

5. Dukungan modal terhadap pengembangan usaha beloradae

6. Kreatifitas peserta didik belum terlatih.

7. Kurangnya pengetahuan Warga Belajar dalam peng&lolgaringan
kemitraan, sehingga warga Belajar dituntut untukmitiki kemampuan
advokasi dalam mencari dukungan atau jaringan.

8. Masih kurangnya pembinaan dan pembekalan yang ikiipeioleh pihak
UPTD SKB Kab. Sukabumi kepada Warga belajar, dikakan Program
KWD tersebut tidak memiliki jadwal pelatihan yargra.

9. Masih rendahnya fasilitas/kemudahan yang diberkegada para pengusaha
kecil dan menengah.

10. Sulitnya mendapatkan investor untuk mengembang&ahaisandal.

Agie Regiwa Delastiawan, 2012
Pemberdayaan masyarakat melalui program ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



C.

10

Rumusan M asalah

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang muncuatas maka rumusan

masalah yang dapat diajukan yaituBafjaimanakah Proses Pemberdayaan

Masyarakat Melalui Program Kursus Wirausaha Desa (KWD) Bidang

Kergjinan Sandal Pada Kelompok Belajar di UPTD SKB Kabupaten

Sukabumi® . Penulis membatasi permasalahan diatas menjadi easpak yang

lebih khusus untuk diteliti yaitu, lebih kepada sihdelajar program KWD oleh

SKB Kab. Sukabumi. Ada empat aspek yang khususutteliti yaitu :

1.

2.

Proses produksi sandal dari program KWD oleh UPKB 8ab. Sukabumi.
Bentuk pemberdayaan bagi warga belajar dalam peiaks program KWD
bidang kerajinan sandal di UPTD SKB Kab. Sukabumi

Kapasitas produksi sandal dari program KWD

Hasil belajar program KWD berimplikasi terhadap greon pemberdayaan
masyarakat terutama kecakapan pada lulusannya.

Dari keempat batasan masalah di atas, penulis muskannya ke dalam

empat bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah proses produksi sandal dari progranDkMéh SKB Kab
Sukabumi?

Bagaimana bentuk pemberdayaan bagi warga belajamdpelaksanaan
program KWD bidang kerajinan sandal di UPTD SKB K&bkabumi?
Bagaimana kapasitas produksi sandal dari progranDRW

Apakah hasil belajar program KWD oleh SKB Kab. Sukai berimpilkasi

terhadap pemberdayaan masyarakat terutama kecaagartulusannya?
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D. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum Penelitian
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengemkangpola pembelajaran
partisipatif pada pelatihan Kursus KewirausahaansaDéagi peningkatan
kewirausahaan.
2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalalukmhengetahui:
a. Proses produksi sandal dari program KWD oleh SKB Bakabumi
b. Bentuk pemberdayaan bagi warga belajar dalam palalkes program KWD
bidang kerajinan sandal di UPTD SKB Kab. Sukabumi
c. Kapasitas produksi sandal dari program KWD oleh &b Sukabumi
d. Hasil belajar program KWD oleh SKB Kab. Sukabumngaberimplikasi
terhadap kecakapan lulusannya
E. Manfaat Penélitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangendidikan dan
memperkaya hasil penelitian yang telah ada dan regngambaran mengenai
pola pemberdayaan masyarakat melalui program kwsassaha pedesaan.
2. Manfaat bagi Lembaga Pendidikan Non Formal (UPTIBEK
Sebagai bahan informasi dan masukan bagi pengakebijakan dalam
pemberdayaan masyarakat melalui program kursususdahea pedesaan (KWD)
yang dapat di implementasikan di lembaga-lembagadigikan non formal
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seperti Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBMdgar Kegiatan Belajar
(SKB) dan lembaga-lembaga pendidikan non formahiga.
3. Manfaat Bagi Kelompok Belajar
Sebagai bahan informasi untuk lebih menyiapkan kepuan maupun
keterampilan penduduk untuk memberikan aktivitasi anemberdayakan diri
dan komunitasnya.

4. Manfaat bagi Penelitian Selanjutnya

Sebagai bahan informasi serta sebagai bahan pegudmn pembanding

antara penelitian yang telah ada dengan peneljizarg akan dilakukan oleh
peneliti selanjutnya.

F. Sitematika Penulisan

BAB | Berisi tentang pendahuluan, yang didalamnyanibahas tentang latar
belakang masalah, identifikasi masalah, perumusan membatasan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, anggapasardgertanyaan penelitian,
batasan istilah, serta sistematika penulisan.

BAB Il Berupa Landasan teoritis, yang secara gaesarnya mengikuti
beberapa teori dan konsep secara umum mengenaipdgiitian atau teori yang
melandasi penelitian.

BAB Ill Membahas tentang prosedur penelitian, béestang uraian metode
penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulatad prosedur pengumpulan
data, prosedur pengolahan dan analisis data sktaktpengolahan data, dan

analisis data.
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BAB IV Berisi analisa data hasil penelitian dan pamasan yang berisi
gambaran singkat tentang daerah penelitian, peingiolaata, dan pembahasan
hasil penelitian.

BAB V Berisi kesimpulan dan saran mengenai hasih ghenelitian.
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